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Abstrak 

Keterlibatan siswa Sekolah Dasar di dalam proses pembelajaran masih menghadapi 

berbagai permasalahan. Salah satunya adalah karena guru masih cenderung 

menjadi pusat atau aktor utama. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar dan sikap percarya diri peserta didik pada pembelajaran 

tematik materi energi melalui penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah. 

Partisipan penelitian ini berjumlah 17 siswa Sekolah Dasar yang terdiri dari 6 laki-

laki dan 11 perempuan. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus 

pembelajaran. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes, 

dimana data yang diperoleh dianalisa secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi energi, sikap percaya diri dan aktif di 

dalam proses pembelajaran. 

Kata Kunci: pembelajaran tematik, pembelajaran berbasis masalah, 

partisipasi siswa di kelas, pembentukan karakter siswa 

 

Implementation of Problem-Based Thematic Learning to Improve Learning 

Outcomes and Students' Self-Confidence 

Abstract 

The involvement of elementary school students in the learning process still faces 

various problems. One of them is because the teacher still tends to be the center or the 

main actor. This classroom action research aims to improve learning outcomes and 

students' self-confidence in the thematic learning of energy materials through the 

application of problem-based learning strategies. The participants of this study were 
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17 elementary school students consisting of 6 boys and 11 girls. This classroom action 

research was carried out in two learning cycles. The data collection techniques used 

were observation and tests, where the data obtained were analyzed quantitatively and 

qualitatively. The results of this study indicate that problem-based learning can 

improve student learning outcomes in terms of energy, self-confidence and activeness 

in the learning process. 

Keywords: thematic learning, problem-based learning, student participation in 

class, student character building 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang 

direkomendasikan oleh kurikulum 2013 untuk jenjang Sekolah Dasar dan Madrasah 

Ibtidaiyah. Dalam pembelajaran tematik terpadu, guru mendesain pembelajaran 

berdasarkan tema yang dikaitkan dan dibahas dengan beberapa mata pelajaran 

tertentu dengan tujuan memberikan peserta didik pengetahuan dan pengalaman 

yang bermakna (Firdaus & Badriyah, 2018; Putri & Wardani, 2021).  

Febriani & Rahmatina (2020) menyebutkan bahwa salah satu tujuan 

pembelajaran tematik adalah memfasilitasi peserta didik dengan pemahaman 

materi yang tidak hanya mendalam, namun juga memberikan kesan dan makna 

melalui keterkaitan materi dengan pengalaman pribadi peserta didik, terlebih 

memberikan mereka kesempatan menjadi pelaku utama dari proses pembelajaran. 

Disinilah proses pembelajaran yang berorientasi pada pembelajaran berpusat pada 

peserta didik (student-centered learning) akan terjadi.  

Salah satu penekanan utama dari pembelajaran tematik adalah perancangan 

kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan penggunaan media yang beragam 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Fokus dari pembelajaran tematik terpadu 

adalah membekali dan membentuk peserta didik agar mampu berpikir kritis, 

bersikap aktif, kreatif memecahkan masalah yang dihadapi, dan menelaah serta 

mengolah informasi untuk pemecahan masalah yang diperoleh (Tri, Roemintoyo, & 

Yamtinah, 2018). Dari sini, dapat diketahui bagaimana menghadapi masalah dan 

memecahkan masalah menjadi hal krusial bagi peserta didik dalam pembelajaran 

tematik terpadu karena kompetensi tersebut menjadi kompetensi yang akan 

membekali peserta didik dalam menghadapi kehidupan dimasa yang akan datang.   

Berdasarkan pengalaman dalam mengajar dan pengamatan yang peneliti 

pertama lakukan selama ini, kondisi pembelajaran tematik di Sekolah Dasar 

mengalami beberapa kendala atau permasalahan seperti pembelajaran yang 

menjadikan guru sebagai pusat atau aktor utama. Pelibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran masih kurang karena beberapa hal seperti peserta didik yang 

cenderung malu dan tidak terbiasa mengeluarkan pendapatnya. Akhirnya, guru 

hanya melakukan ceramah (pembelajaran yang selama ini dianggap konvensional) 
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dalam pembelajarannya sehingga peserta didik terlihat dan terkonfirmasi bosan 

dalam setiap pembelajaran.  

Hal ini selaras dengan apa yang telah secara empiris dilaporakan oleh 

Wulandari, Sudatha, & Simamora (2020), bahkan dalam beberapa kasus kebosanan 

tersebut berdampak pada ketidak aktivan peserta didik dalam proses belajar 

(Arianti, Wiarta, & Darsana, 2019). Tentunya, kebosanan dan ketidak aktivan 

tersebut akan mempunyai implikasi pada hasil belajar peserta didik. Ulinnuha, 

Waluya, & Rochmad (2021) mengungkap bahwa hasil belajar peserta didik dari 

suatu proses pembelajaran sangat bergantung pada pada yang didisain dan 

direncanakan oleh guru.  

Dalam konteks penelitian ini, kondisi yang telah diuraikan sebelumnya juga 

terjadi di tempat yang menjadi penelitian ini. Berdasarkan hasil studi awal peneliti, 

pembelajaran tema 9 tentang Kayanya Negeriku belum menunjukkan hasil yang 

menggembirakan. Selain aspek kuantitatif hasil belajar yang belum maksimal, aspek 

pencaian sikap seperti kritis, aktif, dan kreatif belum muncul dalam diri peserta 

didik. Ini berarti hakikat dan tujuan dari pembelajaran tematik terpadu belum 

tercapai.  

Selain itu, tema 9 Kayanya Negeriku merupakan salah satu tema yang sangat 

dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik sehingga permasalahan yang 

dimunculkan sangat dengan kehidupan mereka dan harapannya adalah mereka 

tidak hanya mengkonstruksi pengetahuan mereka tapi juga mampu memecahkan 

masalah yang mereka hadapi. Keadaan seperti ini menuntut guru yang mengajar 

untuk mencari solusi dan inovasi agar masalah tersebut dapat diatasi. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan adalah pembelajaran berbasis masalah 

(Problem-Based Learning). 

Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pembelajaran yang menjadikan 

peserta didik sebagai pelaku utama sehingga memacu keaktivan dalam 

memecahkan masalah (Putri & Wardani, 2021). Mereka menambahkan bahwa 

penyampaian pembelajaran dilakukan dengan menggunakan beberapa langkah dari 

menyajikan permasalahan, mengajukan pertanyaan, menyediakan momen 

penyelidikan, hingga membuka sesi dialog.  

Menurut Nuraini (2017) dan Rahyubi (2012), Pembelajaran berbasis masalah 

mendorong guru untuk mengakomodir keterlibatan peserta didik di dalam 

memecahkan masalah keseharian mereka (otentik). Oleh karena itu, dalam proses 

memperoleh informasi dan memahami konsep dari topik yang diajarkan peserta 

didik harus difasilitasi agar memenuhi beberapa tahapan seperti bagaimana 

menyusun kerangka permasalahan, mengorganisasi dan menginvestigasi masalah, 

mengumpulkan dan menganalisa data, menyusun fakta yang diperoleh, 

mengkonstruksi argumen pemecahan masalah baik secara kelompok maupun 

secara individu. Dua tujuan utama dari beberapa tahapan tersebut adalah agar 
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peserta didik mampu mengkonstruksi pengetahuan mereka dan menyelesaikan 

masalah dunia nyata yang mereka hadapi.  

Hasil penelitian terdahulu telah melaporkan bahwa pembelajaran berbasis 

masalah mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik Sekolah Dasar (Hayati, 

Firman, & Desyandri, 2021; Nuraini, 2017; Putri & Wardani, 2021; Yosepina, 2020). 

Misalnya, hasil penelitian Hayati, Firman, & Desyandri (2021) telah menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah ini mampu meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada materi kelas V SD dengan tema ekosistem muatan IPA. Hasil 

penelitian Nuraini (2017) melaporkan bahwa pembelajaran berbasis masalah tidak 

hanya meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi IPA, tetapi juga aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik meskipun mereka tidak menyebutkan secara 

detail bagaimana aspek-aspek tersebut mampu difasilitasi oleh pembelajaran yang 

mereka desain.  

Adapun hasil penelitian Yosepina (2020) telah melaporkan bahwa 

pembalajaran berbasis masalah dapat meningkatkan aktivitas guru dan peserta 

didik yang berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik. Sementara itu, 

Putri & Wardani (2021) telah menemukan seting berbeda dari Pembelajaran 

Berbasis Masalah ini, dimana temuan mereka menunjukkan efektivitas model 

tersebut dalam meningkatkan hasil belajar tematik peserta didik dalam seting 

pembelajaran dalam jaringan (online).  

Dari peneltian terdahulu yang disebutkan tersebut, ada beberapa jurang yang 

dapat diisi dari penelitian tersebut. Pertama, penelitian tersebut lebih fokus pada 

peningkatan hasil belajar yang dideskripsikan secara kuantitatif. Kedua, aspek 

afektif yang menjadi fokus dari pembelajaran tematik dan Pembelajaran Berbasis 

Masalah kurang dieksplorasi secara tuntas. Ketiga, beragam materi yang diajarkan 

dalam penelitian tersebut tidak ada yang sama dengan penelitian yang peneliti 

lakukan ini yaitu materi sumber energi. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih 

berkutat pada aspek pertama sehingga melupakan aspek kedua. Padahal Penelitian 

Tindakan Kelas yang dilakukan sebenarnya tidak hanya ditujukan untuk 

meningkatkan hasil belajar saja, namun juga perilaku mengajar guru serta sikap 

belajar peserta didik agar menjadi lebih baik. Berdasarkan jurang dan kondisi 

tersebut, Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk mengisi jurang sekaligus 

berupaya meningkatkan hasil belajar peserta didik materi sumber energi dalam 

pembelajaran tematik berbasis Probelm-Based Learning di kelas IV Sekolah Dasar. 

 

METODE 

Penelitian merupakan penelitian tindakan kelas dimana peneliti pertama 

melakukan praktik pembelajaran di kelas yang diajarnya dengan tujuan untuk 

meningkatkan pembelajaran yang dilakukan di kelas (Mettetal, 2002). Dalam 

penelitian ini, peneliti pertama sebagai guru kelas bermaksud meningkatkan hasil 
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belajar peserta didik melalui perubahan yang dilakukan dalam praktik 

pembelajarannya.  

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus pembelajaran 

dimana setiap siklus dilaksanakan sesuai prinsip perencanaan tindakan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi (Hopkins, 1993). Siklus 

dilaksanakan sampai proses tujuan pembelajaran dicapai. Untuk mencapai 

perubahan yang diharapkan, siklus juga didesain dalam kerangka mengikuti 

unsur-unsur yang ingin diselidiki. 

Lokus penelitian ini adalah kelas IV B dari SDN 1 Kutoharjo tahun pelajaran 

2020/2021, Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten Kendal. Partisipan dari penelitian 

ini sebanyak 17 peserta didik yang terdiri dari 6 laki-laki dan 11 perempuan. 

Mereka direkrut secara purposif dengan beberapa pertimbangan seperti 

mempelajari materi sumber energi, akses untuk penelitian, dan kesedian 

partisipan untuk diteliti yang semuanya dikonfirmasi dengan informed consent 

atau lembar persetujuan setelah penjelasan.   

Teknik pengumpulan data dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah 

dengan observasi dan tes. Observasi digunakan untuk mengetahui bagaimana guru 

melakukan perencanaan hingga tindakan pembelajaran di kelas. Karakteristik 

observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi partisipatif dengan tujuan 

lebih aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran agar mendapatkan data yang 

lebih kaya dan mendalam. Data yang diperoleh dari observasi ini akan dianalisa 

secara kualitatif sehingga aspek afektif dan psikomotorik dapat diketahui. 

Sementara test yang digunakan terdiri dari pre-test dan post-test untuk mengukur 

aspek kognitif peserta didik atau hasil belajar peserta didik yang dianalisa secara 

kuantitatif. 

 

HASIL 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Dalam materi 

energi tema 9 sub tema 1, ada dua cakupan materi yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini yaitu Ilmu Pengetahuan Alam dan Bahasa Indonesia. Sebelum 

melakukan proses pembelajaran, peneliti mendesain perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari RPP, materi, media pembelajaran, LKPD, dan evaluasi pembelajaran. 

Media pembelajaran yang digunakan disini adalah Power Point untuk presentasi 

dan Video Pembelajaran. Semua tahapan tersebut menganut prinsip yang terdiri 

dari perencanaan, pelaksanaan dan observasi, dan tahap refleksi.  

Dalam Siklus I, tahapan pembelajaran inti terdiri dari mengamati, komunikasi, 

interaksi dan refleksi. Dalam tahap mengamati ini, peneliti mengajak  peserta didik 

untuk melakukan pengamatan agar mereka mampu menyebutkan pemanfaatan 

sumber energi air dalam kehidupan sehari-hari. Setelah itu, mereka 
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mengkomunikasikan hasil pengamatan mereka dengan rekan sejawat mereka. Apa 

yang mereka komunikasikan dipandu dengan LKPD yang telah mereka isi dalam 

tahap sebelumnya. Tahapan komunikasi bersifat dinamis, dimana setelah interaksi 

atau kolaborasi dengan rekan sejawat atau kelompoknya mereka kembali 

mengkomunikasikan atau mempresentasikan hasil pekerjaan mereka keseluruh 

anggota kelas. Pada tahap interaksi, peserta didik melakukan percobaan tentang 

cara kerja listrik pada alat elektronik dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dalam 

percobaan ini, mereka menganalisis perubahan energi pada peralatan yang 

menggunakan energi listrik di sekitar mereka lingkungan mereka. Tahap 

komunikasi dilakukan dengan menyajikan laporan hasil pengamatan dan analisa 

cara kerja listrik pada alat-alat elektronik di sekitar mereka yang dituangkan dengan 

cara menuliskan jawaban pada lembar kertas yang telah disediakan oleh guru.  

Semua kegiatan yang disebutkan diatas berorientasi pada pembelajaran IPA 

yang dipadukan dengan pelajaran Bahasa Indonesia yaitu mengamati lingkungan 

sekitar peserta didik. Dalam materi ini, siswa diajak untuk mengidentifikasi dan 

belajar kata-kata sulit dari lingkungan di sekitar mereka. Peserta didik juga diminta 

untuk  menyusun pertanyaan yang akan digunakan dalam wawancara terhadap 

informan di sekitar mereka. Mereka diminta untuk menggali informasi tentang 

fungsi lingkungan dan menuliskan hasil wawancara tersebut secara naratif sebagai 

laporan. Dalam penulisan laporan ini, pserta didik harus menggunakan kosakata 

baku dan kalimat efektif dalam bentuk teks tulis.  

Berdasarkan evaluasi pembelajaran, persentase ketuntasan peserta didik 

dalam materi ini hanya 71,42%. Tentu saja hasil pembelajaran tematik materi ini 

belum mendapatkan hasil sesuai dengan yang diharapkan karena capaian yang 

diharapkan pada tahap ini adalah sebesar 75%. Setelah itu, peneliti melakukan 

refleksi terhadap pembelajaran yang dilakukan pada Siklus I. Dari hasil refleksi 

tersebut, ada beberapa temuan yang peneliti temukan seperti kurang aktifnya 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Selain itu, kepercayaan diri dan 

keberanian mereka dalam mengutarakan pendapat juga belum nampak 

sebagaimana yang terlihat dalam sesi tanya jawab dan diskusi. Peneliti menyadari 

karena mereka sudah lama tidak terlibat dalam pertemuan pembelajaran karena 

terlalu lama belajar dari rumah. Selain itu, projek yang diberikan juga masih berupa 

tulisan dan mengisi LKPD sehingga antusiasme mereka kurang terlihat. 

Permasalahan lainnya adalah karena peserta didik belum terbiasa dengan 

Pembelajaran Berbasis Masalah, mereka masih kesulitan memahami permasalahan 

yang disajikan oleh guru. Hasil refleksi inilah yang kemudian akan dijadikan dasar 

dalam melakukan perbaikan pada siklus berikutnya.  

Dalam Siklus II, tahapan pembelajaran yang dilakukan hampir sama dengan 

Siklus I. Cakupan materi sama yaitu IPA dan Bahasa Indonesia. Tahapan 

pembelajaran inti juga meliputi mengamati, komunikasi, interaksi, dan refleksi. 
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Peserta didik melakukan pengamatan dari permasalahan yang disajikan guru yang 

diikuti dengan instruksi menyebutkan contoh masing-masing sumber energi dan 

membedakannya. Setelah itu mereka membuat peta konsep yang berisi tentang 

manfaat energi matahari bagi kehidupan. Kegiatan yang sama dengan Siklus I adalah 

wawancara dimana kegiatannya sama dengan sebelumnya diawali dengan 

merancang daftar pertanyaan kemudian mewawancarai tentang fungsi Sumber 

Energi dari orang-orang sekitar tempat tinggal. Perbedaannya adalah mereka harus 

merekam video wawancara yang mereka lakukan.  

Dari hasil evaluasi pembelajaran Siklus II, hasil pembelajaran dengan tema 7 

sub tema 2 pembelajaran pertama ini adalah sebesar 90, 47% dari seluruh peserta 

didik yang tuntas dari nilai KKM ≥ 80. Artinya, terdapat peningkatan persentase 

ketuntasan dari Siklus I ke Siklus II. Hasil ini membuktikan bahwa Pembelajaran 

Berbasis Masalah dalam materi energi ini berhasil. Detail perbandingan hasil belajar 

Siklus I dan Siklus II tersaji dalam tabel 1 tentang hasil belajar tematik materi energi 

Siklus I dan Siklus II berikut ini: 

Tabel 1  

Hasil Belajar Tematik Materi Energi antara Siklus I dan Siklus II 

Skor Kriteria Persentase 

  Siklus I Siklus II 

< 80 Tidak Tuntas 71,42%  

≥ 80 Tuntas  90,47% 

Sumber: dokumen pribadi penulis 

Sementara itu, hasil refleksi Siklus II ini menyebutkan bahwa keterlibatan 

siswa mulai mengalami peningkatan dalam menyelesaikan LKPD. Salah satu 

faktornya adalah peserta didik sudah familiar dengan konsep pembelajaran 

berbasis masalah. Hal itu menunjukkan bahwa pembiasaan dapat membantu 

penyelesaian soal yang berbasis masalah baik secara berkelompok maupun 

individu. Selain itu, pemahaman dasar peserta didik dalam memecahkan masalah 

yang terdapat dalam soal juga mulai menunjukkan peningkatan. Hal ini ditunjukkan 

sebagaimana peserta didik mulai aktif terlibat dalam berdiskusi untuk 

menyelesaikan permasalahan yang disajikan oleh guru.  

Perbaikan yang dilakukan oleh guru dalam menanya dan memilih cara untuk 

menyelesaikan masalah sudah tepat. Dengan pendampingan dan penekanan semua 

pendapat itu penting membantu peserta didik untuk mulai percaya diri dalam 

mengkomunikasikan jawaban yang diperoleh dari diskusi.  
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Aktivitas peserta didik yang semakin meningkat ini berdampak pula pada hasil 

pembelajaran yang semakin membaik. Hal itu menunjukkan bahwa siswa sudah 

mulai terbiasa dengan penyelesaian masalah secara berkelompok sehingga siswa 

mengalami peningkatan setelah melakukan pembelajaran dengan PBL. Indikator 

keberhasilan dari rata-rata hasil belajar Siklus I dan Siklus II persentase ketuntasa 

dari 71, 42% menjadi 90, 47%. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil temuan penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah secara empiris mampu membantu siswa untuk meningkatkan 

hasil belajar mereka. Akan tetapi, penggunaan pembelajaran berbasis masalah tidak 

langsung meningkatkan hasil belajar siswa. Aryulina, & Riyanto (2016) menjelaskan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah memerlukan pembiasaan dan pengenalan 

pra kondisi untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Penggunaan pendekatan pembelajaran yang tepat, pengoptimalan 

pembelajaran berbasis masalah untuk mendorong siswa lebih aktif, kreatif dalam 

memecahkan masalah yang dihadapinya akan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Temuan ini selaras dengan apa yang telah dilaporkan oleh (Putri & Wardani, 

2021; Winoto & Prasetyo, 2020).  

Disisi lain, pembelajaran berbasis masalah memotivasi siswa untuk lebih 

berani dan percaya diri sebagaiman terlihat dalam proses tanya jawab dan diskusi 

yang dilakukan di kelas. Akan tetapi, peneliti tidak serta merta mendapatkan 

manfaat ini ketika mengajar di kelas. Diperlukan pendekatan khusus yang membuat 

nyaman peserta didik sehingga mereka berani bertanya tanpa ada kekhawatiran 

untuk ditertawakan atau diejek rekan sejawat mereka. Bagaimana siswa merasa 

nyaman tidak adalah dengan memberikan penegasan bahwa setiap ide adalah 

berharga yang dilakukan secara berulang-ulang. Faktor kenyamanan dan 

kesenangan telah terbukti menjadi unsur utama dalam keberhasilan pembelajaran 

berbasis masalah (Tiwari, Lai, So, & Yuen, 2006).  

Selain itu, pembagian peran pada saat kerja kelompok atau diskusi 

memungkinkan peserta didik untuk memainkan perannya masing-masing sehingga 

mereka tidak hanya diam melihat teman mereka aktif terlibat dalam pembelajaran.  

Selanjutnya, panjang durasi waktu yang tersedia juga menjadi hal krusial bagi 

penerapan pembelajaran berbasis masalah. Penerapan pembelajaran berbasos 

masalah membutuhkan waktu lebih agar siswa dapat berhasil dalam proses 

pembelajaran (Ulinnuha et al., 2021).  

Jumlah siklus yang dilakukan untuk setiap materi tidak sama karena 

dipengaruhi oleh faktor tingkat kesulitan materi dan kefamiliaran siswa dengan 
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topik bahasan. Pembentukan dan perubahan sikap tertentu yang ingin dicapai 

dalam pembelajaran juga selalu berbeda dalam tiap prosesnya. Temuan empiris 

penelitian ini adalah bahwa penerapan pembelajaran tematik dengan model 

pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa jika guru 

memiliki persiapan yang matang sebelum melaksanakan proses pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi sumber energi melalui penerapan pembelajaran tematik berbasis 

Probelm-Based Learning di kelas IV Sekolah Dasar. Data penelitian ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi energi. Selain itu, penelitian ini juga mengungkap bahwa pembelajaran 

tematik berbasis masalah dapat membentuk sikap percaya diri dan aktif di dalam 

proses pembelajaran. Meski demikian, sebelum menggunakan model pembelajaran 

ini, guru harus mempertimbangkan durasi waktu yang dibutuhkan, faktor 

kenyamanan lingkungan belajar siswa, dan bahan-bahan yang diperlukan saat 

menjelaskan materi pelajaran. 
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